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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konformitas dan impulsive buying
pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 200 dari total 398 responden
yang dipilih melalui purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala konformitas
dan skala impulsive buying yang disajikan secara online dimana link pengisian kuisioner disebar
melalui grup Line pada bulan September 2021. Pengujian hipotesis menggunakan analisis Pearson’s
product moment Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,424 dengan p = 0,000,
sehingga hipotesis yang diajukan diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
konformitas dan impulsive buying. Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
konformitas, maka semakin tinggi impulsive buying yang dilakukan oleh remaja pembeli merchandise
K-pop NCT (Neo Culture Technology).

Kata kunci: Remaja, Konformitas, Impulsive buying, K-Pop, Neo Culture Technology

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between conformity and impulsive buying
among adolescent buyers of NCT (Neo Culture Technology) K-pop merchandise. This research is a
correlational quantitative research. The subjects of this study were 200 adolescent buyers who were
selected through purposive sampling. Data collection was carried out using the conformity scale and the
Impulsive buying scale which were presented online where the link for filling out the questionnaire was
distributed through the Line group in September 2021. Hypothesis testing was performed using
Pearson's product moment analysis. The results of this study showed a correlation coefficient of 0.424
with p = 0.000, so the hypothesis was accepted which means there is a significant relationship between
conformity and impulsive buying. The positive direction of the coefficient indicates that the higher the
conformity, the higher the impulsive buying made by youth buyers of NCT (Neo Culture Technology) K-
pop merchandise.

Keywords: Adolescent, Conformity, Impulsive Buying, Buyer merchandise NCT

Pendahuluan

Ketinggalan zaman atau kuno, apalagi dengan berkembang pesatnya tekonologi dan informasi
dari budaya luar negeri (globalisasi) sebagian membawa pengaruh negatif di mata masyarakat
indonesia khususnya remaja. Memiliki gaya hidup yang lebih cenderung meniru budaya luar dianggap
sebagai suatu hal yang keren bagi mereka saat ini. Budaya yang saat ini sering dibahas oleh remaja
adalah budaya dari negara maju seperti Amerika, Jepang, Cina hingga Korea Selatan. Jenis budaya
yang memasuki wilayah indonesia juga beragam, mulai dari makanan, pakaian, hingga selera musik.
Industri musik dunia saat ini berlomba untuk menjadi yang terbaik dengan menampilkan beragam
musik hingga tarian yang menarik, salah satunya negara Korea Selatan. Korean Pop atau K-pop salah
satu jenis musik Korea yang sangat populer dan mencakup dari berbagai genre musik, Dina kharunnisa
(2019).

Kepopuleran K-pop saat ini menarik peminat musik di tanah air khususnya remaja, Cheonsa
(2011). Musik pop di negara Korea pertama kali muncul pada tahun 1930-an yang akhirnya masuk
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musik pop dari negara Jepang yang juga berturut mempengaruhi unsur-unsur awal musik pop di
Negara Korea, Simbar (2016). Selain wajahnya, suara yang dimiliki oleh penyanyi Korea atau yang
sering disebut Idol tersebut memiliki suara yang khas, sehingga lagu yang dibawakan menjadi easy to
listening yang mudah di terima remaja penikmat musik Indonesia. Dengan adanya musik K-pop yang
semakin tahun semakin menjamur, akan memunculkan dampak adanya komunitas penggemar Korea
Idol, yang biasa disebut Fandom, Nugraini (2016). Penggemar yang membentuk perkumpulan atau
sering disebut Fandom ini memiliki dua kategori yaitu boy band dan girl band idol grup.

Salah satu fandom atau komunitas boy band adalah NCTzen yang merupakan nama fandom dari
boyband Korea yaitu Neo Culture Technology atau yang sering disebut NCT. Terdapat penjelasan dari
situ NCT Wiki Fandom yang menjelaskan bahwa NCT dibentuk secara resmi oleh SM Entertiment ke
publik pada tahun 2016. Para member NCT ini terlebih dahulu dikenalkan oleh agensi melalui SM
Rookies. Member NCT saat ini memiliki 23 member dan memiliki 4 sub grup didalamnya. Sub grup
tersebut adalah NCT 127, NCT U, NCT Dream, dan Way V.

Menurut website (www. soompi. com, 2017) fandom NCT, NCTzen, terbentuk secara resmi pada
tanggal 12 juni 2017 dengan menggunakan sistem voting dari penggemar. Voting yang dilakukan dalam
siaran Naver V App ini menghasilkan nama resmi NCTzen (NCTizen). Fandom ini tersebar di seluruh
bagian dunia. Fandom Kpop satu ini memiliki rentan usia remaja hingga dewasa. Hal ini dibuktikan
oleh Korea Culture and Information Service (KOCIS, 2011) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa
sekitar 66% fans berada di usia remaja dan dewasa awal yang berusia 20 tahunan, 18% fans berusia 30
tahunan, 8% fans berusia 40 tahunan, 6% fans berusia 50 tahunan dan 2% fans berusia diaras 60 tahun.
Dalam presentasi tersebut, remaja menempati urutan tertinggi dalam keseluruhan seperti yang
ditargetkan oleh perusahaan industri musik Korea.

Remaja menurut Santrock (2007) memiliki fase dimana perkembangan transisi antara masa anak-
anak menjadi masa dewasa yang melibatkan perubahan bologis, kognitif hingga sosioemosional dimana
perubahan terjadi pada rentan usia 10 tahun hingga 13 tahun dan berakhir usia remaja sekitar 18
tahun hingga 22 tahun. Sama halnya dengan Hurlock (1980), menyatakan bahwa awal masa remaja
berlangsung dari 13 thun sampai 17 tahun. Individu yang berusia 16 tahun hingga 18 tahun dapat
dikategorikan sebagai remaja akhir dengan usia yang matang secara hukum. Berbeda dengan yang di
lontarkan Wade & Tavris (2007), remaja adalah orang dewasa yang hidup dalam dua lingkungan, yaitu
lingkungan di dalam rumah dan lingkungan diluar rumah. Pada masa remaja sering terjadi storm and
stress bahwa remaja memiliki perasaan dan memiliki tindakan yang terkadang berubah-ubah seperti
adanya niat baik, kerendahan hati, kebahagiaan, kesedihan dalam waktu singkat seperti yang
dikemukakan oleh Hall, Santrock (2007). Dapat disimpulkan bahwa remaja adalah individu yang
memiliki usia rentan dari 13 tahun hingga 22 tahun yang hidup di dua lingkungan yaitu lingkungan
kekluarga dan lingkungan di luar rumah dan memiliki perasaan dan tindakan yang cepat berubah.

Remaja yang tergabung dalam Fandom tak hanya sekedar ingin tahu jadwal atau kabar dari
Idol mereka, mereka juga rela menghabiskan uang mereka mulai dari puluhan ribu hingga puluhan
juta rupiah hanya demi memenuhi keinginan dan hasrat kesenganagan mereka dengan membeli
produk yang dikeluarkan oleh agensi Idol mereka seperti fanlight, album, photocard atau
merchindise. Mengutip data yang dirilis oleh Hanteo Chart dari website (www.kapanlagi.com,2021) hasil
penelitian dengan melibatkan pendapat dari generasi milenial melalui suatu situs tersebut
menyatakan bahwa NCT Dream melakukan comeback dengan full album “Hot Sauce” meraih penjualan
full-length album penjualan berhasil mencapai 1.010.766 copy. Fenomena yang dapat dikutip dari
website (www. grid.id. com) bahwa penjualan album NCT 2020 setelah comeback yang diberi judul
NCT#127 Neo Zone: The Final Round, album tersebut terjual 400 kopi selama dua hari setelah
mereka comeback. Setelah melihat fenomena diatas, remaja melakukan pembelian yang begitu
banyak atau sering disebut impulsive buying. Mereka melakukan hal tersebut semata-mata untuk
kesenangan sesaat saja dam mengabaikan kepentingan yang lainnya. Sehingga pada dua fenomena
tersebut menggambarkan bahwa remaja melakukan impulsive buying tanpa mereka sadari.

Impulsive buying menurut Rook (Engel et al, 1994) pembelian yang dilakukan tanpa adanya
rencana biasanya dilakukan karena adanya dorongan yang sulit untuk ditangani dan dilakukan secara
spontan untuk memenuhi perasaan senang dan memenuhi gairah pada barang yang ingin dibeli.
Karakteristik menurut Santrock (2007) remaja mudah terpengaruh dengan hal yang menurut mereka
menyenangkan, menyamakan diri dengan temannya dan cenderung boros dalam menggunakan uang
tanpa melihat barang tersebut menjadi kebutuhan atau sekadar keinginannya. Mereka membeli hanya
berdasarkan hasrat/keinginan mendadak dan mengandalkan dorongan hati, Kotler & Armstrong (2018).
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Dapat disimpulkan bahwa impulsive buying adalah suatu pembelian secara tiba-tiba dengan adanya
dorongan secara spontan dan perasaan yang kekeuh untuk memiliki barang yang hanya memenuhi
hasrat seaat, hal ini sama dengan karakteristik yang dimiliki seorang remaja.

Hasil pengamatan peneliti, perilaku impulsive buying bisa dilihat pada penggemar dengan nama
akun @cottonminwon dengan membuat status di dalam platform Twitter yang dirinya ingin menjual
NCT MINI COLBOOK miliknya. Pada statusnya dikatakan bahwa dulu ketika album colbook
tersebut keluar, pemilik akun @cottonminwon melakukan pembelian secara spontan (impulsive buying)
sehingga ketika sekarang dia membutuhkan uang, dia memilih album colbook tersebut untuk dijual
kembali. Hal ini sesuai dengan Schiffman, Kanuk, & Hansen (2012) di dalam bukunya memberikan
pernyataan bahwa konsumen yang cenderung membeli secara impulsif tidak hanya dipengaruhi oleh
keluarga, teman-teman, dan iklan, melainkan juga dipengaruhi oleh suasana hati, situasi, dan emosi.
Dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang dikemukakan oleh Schiffman, Kanuk, & Hansen (2012) di
dalam bukunya sangat sesuai dengan fenomena yang peneliti temukan pada penggemar yang memiliki
sosial media twitter.

Kotler dan Keller (2016) yang mengatakan bahwa perilaku pembelian dipengaruhi oleh faktor
sosial, di mana terdapat kelompok referensi yang memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung
terhadap sikap dan perilaku konsumtif individu. Ketika memasuki masa remaja, seorang remaja akan
lebih banyak berinterkasi dengan lingkungan luar rumah yang mencakup masyarakat serta teman
sebaya, Santrock (2014). Interkasi antar teman sebaya biasanya sangat intens serta memiliki solidaritas
yang tinggi. Hal ini menyebabkan remaja menyesuaikan diri dengan teman-temannya meskipun hal
tersebut memungkinkan dapat merugikannya. Adaptasi ke dalam lingkungan yang membuat remaja
sering kali ingin menyamakan dirinya dengan kelompoknya serta menaati norma sosial di dalamnya
adalah salah satu mekanisme yang paling kuat melalui pengaruh teman sebaya adalah konformitas.
Norma sosial di dalam kelompok dapat mendorong perilaku maladaptif dan bertindak ketika mereka
yakin orang lain juga melakukan hal yang sama (Nook, Ong, Morelli, Mitchell, & Zaki, 2016).

Fenomena yang didapat oleh peneliti untuk mendukung pernyataan di atas adalah penelitian dari
Maratus Sholikhah dan Dhini Rama Dhania (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi konformitas
terhadap kelompok teman sebaya maka, semakin tinggi pembelian impulsif, sebaliknya semakin rendah
konformitas terhadap kelompok teman sebaya akan semakin rendah pembelian impulsif pada remaja.

Baron dan byrne (2005) menyatakan bahwa remaja mempunyai tingkat konformitas yang tinggi
agar terlihat bahwa mereka memiliki rasa kekompakan dan bukti kesetiaan mereka terhadap
temannya. Sama halnya dengan Wiggins (1994) mengatakan bahwa remaja cenderung untuk mengikuti
suatu keinginan yang ada didalam kelompok dan menaati norma yang ada didalam kelompok tersebut
disebut konformitas. Dapat disimpulkan bahwa remaja akan masuk ke dalam lingkungan yang akan
membuatnya masuk ke dalam suatu kelompok dan remaja akan menunjukkan kekompakan dan rasa
kesetiannya kepada teman kelompoknya atau disebut konformitas.

Winggins (1994) konformitas memiliki aspek yaitu kerelaan untuk mengikuti norma yang ada di
kelompok tersebut agar ia diberikan pujian dan menghindari celaan dan perubahan yang dapat
disesuaikan dari individu satu dan individu lainnya yang ada pada kelompok tersebut dan juga
didukung oleh pernyataan dari Aronsoon (1992) konformitas adalah salah satu faktor eksternal yang
terbentuk dari lingkungan yang dapat mempengaruhi atau dapat menyebabkan kemunculan impulsive
buying pada remaja, karena konformitas terjadi akibat pembelajaran dari lingkungan sosial yang
menyebabkan remaja terpengaruhi dari pergaulan teman sebayanya. Sangat dimungkinkan perilaku
membeli sesuatu pada remaja dipengaruhi oleh dorongan untuk mengikuti tren pada kelompok teman
sebaya mereka. Remaja terdorong untuk mengikuti norma agar dapat terhindar dari celaan atau
ketakutan untuk dijauhkan dari kelompok dan diberikan pujian apabila ia mengikuti norma, termasuk
dalam hal belanja. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara konformitas dan impulsive buying. Dari kerangka teoritis yang ada dan penelitian
terdahulu maka dapat diduga bahwa ada hubungan yang signifikan antara konformitas dan impulsive
buying.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Variabel bebas
adalah impulsive buying dan variabel terikat adalah konformitas. Penelitian ini dilakukan pada anggota
grup chat Line “INA-GO Jajan Recehan” yang merupakan grup chat untuk transaksi jual-beli
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merchindise K-pop NCT (Neo Culture Tegnology). Menurut data yang diperoleh peneliti dari Pemilik
grup chat Line “INA-GO Jajan Recehan”, bahwa populasi anggota di dalam grup chat tersebut sebanyak
399. Dengan teknik purposive sampling, maka diambil 200 orang sebagai subyek penelitian.
Pengambilan subyek juga didasarkan pada beberapa kriteria yaitu subyek merupakan anggota dari grup
chat Line “INA-GO Jajan Recehan”, berusia 10-18 tahun, dan pernah membeli barang merchandise K-
Pop NCT (Neo Culture Technology).

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala konformitas dan skala impulsive
buying. Kedua skala tersebut merupakan skala berjenis Likert dengan response jawaban berada dalam
rentang 1-4 (1= sangat tidak setuju, 4=sangat setuju). Skala impulsive buying diadaptasi dari Rook
(1987) yang sebelumnya telah digunakan pada penelitian (Asmayana, 2014). Skala ini memiliki jumlah
item sebanyak 21. Analisis item menunjukkan koefisien Correted Item Total Correlation pada skala
tersebut berada di atas 0,30 dan koefisien Cornbach's a = 0,894. Sementara itu, skala konformitas
diadaptasi dari skala konformitas Wiggins (1994) sebelumnya juga digunakan pada penelitian Laksono
(2016). Jumlah item skala ini adalah 15 item. Tetapi dari hasil analisis item didapatkan bahwa 2 item
memiliki koefisien Correted Item Total Correlation di bawah 0,30. Oleh karena itu, total item yang
digunakan pada skala konformitas adalah sebanyak 13 item. Skala ini memiliki koefisien Cornbach's a =
0,898. Kedua skala tersebut disajikan secara online melalui Google form. Pengambilan data dilakukan
pada bulan September 2021. Data kemudian dianalisis, dan untuk pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis korelasi Pearson’s melalui perangkat SPSS Version 16 for windows.

Hasil Penelitia

Deskripsi Subyek

Subjek yang menjadi acuan peneliti ialah remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo
Culture Technology). Berlandaskan jumlah sampel yang sudah ditetapkan melalui perhitungan
sebelumnya oleh peneliti maka, dijelaskan jumlah subjek sebanyak 200 remaja. Deskripsi
subyek penelitian dapat dilihat secara detail di tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian

Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 52 26%
Perempuan 148 74%
Usia
10 tahun — 13 tahun 16 8%
14 tahun — 18 tahun 184 92%
Tempat tinggal
Desa 19 9,5%
Kota 181 90,5%
Nominal Uang Saku
Kurang dari 300.000 29 14,5%
300.000 — 500.000 52 26%
500.000 — 1 juta 84 42%
1 juta — 2 juta 18 9%
Lebih dari 2 juta 17 8,5%
Total 200 100%

Deskripsi Data
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Memiliki gambaran umum data bertujuan uuntuk lebih memahami suatu standar
devisiasi, nila rata- rata/mean, nilai varian, dan lain-lain. Sebagai landasan yang memberikan
pernyataan mengenai hasil analisis statistik deskriptif dengan suatu program statistik paket
ilmu sosial (SPSS) versi 16 dapat diketahui Xmin, Xmax, Mean, SD, dan varian dari jawaban
tiap subjek penelitian terhadap skala ukur, yakni:

Tabel 2. Deskripsi Data Mean

No. Variabel N Range Xmin Xmax Mean Std Dev.
1 Konformitas 200 32 51 83 64,67 4,414
2 Impulsive buying 200 26 33 59 44,31 4,253

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 200
siswa. Untuk skala konformitas mempunyai range 32, skor minimum (Xmin) sebesar 51, skor
maksimal (Xmax) 83, mean (M) sebesar 64,67, dan standar devisiasi (SD) sebesar 4,414. Skala
Impulsive buying memiliki rage sebesar 26, skor minimum (Xmin) sebesar 33, skor maksimum
(Xmax) sebesar 59, nilai rata-rata (Mean) sebesar 44,31, dan standar devisiasi (SD) sebesar
4,253.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara
variabel konformitas dengan variabel impulsive buying pada pembeli merchandise K-pop NCT
(Neo Culture Technology) yang menggunakan korelasi product moment pearson. Pernyataan
dari (Muhid, 2019) Ha diterima apabila tingkat signifikasi >0,05, sebaliknya Ha ditolak
apabila signifikasi <0,05. Akan tetapi, apabila data tidak lolos dalam uji prasyarat maka,
dapat dilakukan uji statistik non parametrik. Pada uji penelitian normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov berserta jumlah subjek penelitian 200 subjek. Hasil yang diperoleh
dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki distribusi sebaran data yang normal.Selanjutnya pada penguji
linieritas yang dilakukan mendapatkan skor deviation for linearity dengan signifikasi sebesar
0,129 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara variabel konformitas
dengan impulsive merupakan hubungan yang linier.

Uji analisis pada tampilan produk saat Pearson dilakukan, menhasilkan nilai yang
diperoleh p = 0,000 < 0,05 yang dapat dibantah bawa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
Hipotesis nol (Ho) ditolak maka ada hubungan anatara konformitas dengan impulsive buying.
Berikut hasik dari analisis yang telah dilakukan, yaitu:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Konformitas Impulsive buying
Konformitas Pearson Correlation 1 0,424
Sig. (2-tailed) 0,000
N 200 200
Impulsive Pearson Correlation 0,424 1
buying Sig. (2-tailed) 0,000
N 200 200

Hasil analisis pada tabel 3 analisis tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan pada pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) diperoleh koefisien
sebesar 0,424 dengan signifikasi 0,000 < 0,05 hasil ini diperoleh dari uji hipotesis korelasi
product moment. Maka artinya terdapat hubungan signifikan antara konformitas dengan
impulsive buying pada pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology).

Pembahasan

Hubungan Konformitas dengan Impulsive Buying
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada responden yang merupakan remaja
pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture Technology) menunjukan hasil adanya korelasi
antara Konformitas yang memiliki hubungan secara signifikan dengan impulsive buying. Hal
ini dapat diketahui dari hasil uji korelasi pearson product moment didapatkan nilai signifikan
sebesar 0,424 dengan taraf signifikasi 0,000. Memperoleh hasil signifikasi lebih dari 0,05 oleh
karena itu ada hubungan yang signifikan antara konformitas dengan impulsive buying pada
pembeli merchandise K- pop NCT (Neo Culture Technology). Korelasi antara variabel
impulsive buying dengan konformitas tergolong memiliki pada tingkat sedang. Korelasi antara
kedua variabel tersebut memiliki arah yang positif yang artinya apabila bertambahnya tinggi
tingkat konformitas, bahwa besar kemungkinan melakukan impulsive buying, dan apabila
berkurangnya tingkat konformitas maka kemungkinan untuk melakukan impulsive buying
akan semakin rendah.

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Sholikah dan
Dania (2017) yang memberikan pernyataan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas terhadap
kelompok teman sebaya maka semakin tinggi pembelian secara impulsif. Karena faktor yang dapat
mempengaruhi ketika remaja sedang berada di dalam kelompok yang memiliki kecenderungan
memiliki perilaku impulsive buying yang tinggi maka mereka juga cenderung terpengaruh untuk
melakukan pembelian secara impulsive untuk menghindari celaan atau perasaan takut
dihindari, Thai (2003) dalam Shofwan (2010). Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
Marheni (2017) yang menyebutkan konformitas teman sebaya dan self monitoring berperan
bersama dalam perilaku pembelian impulsif di kalangan remaja madya putri di Denpasar,
konformitas teman sebaya berkontribusi secara independen terhadap perilaku pembelian impulsif
pada remaja putri di Denpasar. Remaja biasanya memang belum memiliki kemampuan kontrol diri
yang baik sehingga perilaku membeli mereka seringkali tidak berdasarkan pertimbangan untung
rugi maupun pertimbangan kebutuhan tetapi lebih kepada pertimbangan irasional seperti
konformitas terhadap kelompoknya.

Penelitian ini memiliki implikasi praktis maupun teoritis. Secara teoritis penelitian ini dapat
melengkapi teori-teori terdahulu tentang faktor yang berpengaruh pada pembelian impulsif.
Penelitian ini menyajikan temuan baru dari sisi komunitas yang diteliti yaitu remaja pembeli
merchandise K-pop NCT. Hasil penelitian melengkapi literatur tentang pembelian impulsif di
kalangan fandom. Dari sisi manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
bagi para praktisi pemasaran bahwa kecocokan dengan kelompok dapat mendorong perilaku
membeli. Dengan demikian iklan yang mengarah identitas dan symbol-simbol kelompok tertentu
akan lebih mudah mendorong pembelian terutama dikalangan remaja. Hal ini karena identitas dan
simbol-simbol tersebut merupakan sarana paling mudah untuk menunjukkan kesamaan terhadap
kelompok remaja tersebut.

Adapun dari sisi keterbatasan, penelitian ini menggunakan instrument skala atau kuisioner
yang disajikan secara online. Disini peneliti tidak melakukan verifikasi respon yang diberikan oleh
partisipan apakah partisipan benar-benar menjawab pertanyaan kuisioner secara serius atau
tidak. Selain itu juga adanya kemungkinan respons ganda atau berulang dari partisipan yang sama
juga tidak dapat dipastikan. Penelitian selanjutnya yang menggunakan kuisioner online perlu
melakukan verifikasi-verifikasi tersebut agar data yang diperoleh benar-benar valid. Dari sisi
desain penelitian, penelitian ini hanya menggunakan analisis korelasi untuk menguji ada tidaknya
hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis ini memang terlalu sederhana terlebih
sampel yang digunakan juga cukup banyak. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis
statistik yang lebih kompleks dengan menambahkan variabel-variabel yang berpotensi menjadi
pencemar sebagai variabel kontrok seperti variabel demografi dari partisipan.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara
konformitas dengan impulsive buying pada remaja pembeli merchandise K-pop NCT (Neo Culture
Technology). Yang memiliki makna semakin tinggi konformitas, maka akan semakin tinggi impulsive
buying, sebaliknya semakin rendah konformitas, maka semakin rendah impulsive buying pada remaja
tersebut.
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